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rved inciude: percentage of carcass weight, percentage of meat weight,
percentage of added result. percentage of bone weigh, percentage of fat. From each of those mult
special of cow, considering each of their weigh before cutter. The result of this research are:
mean (= SE) of their life weight are: SA 316.00 = 9.68 kg, BX: 41016 + 953 kg and
FH: 414.37 + 10.12 kg. Mean (+ SE) of carcass percentage are: FH: 53.33 + 0.853%. SA 55.75 = 0.67%
and BX: 56.28 + 0.74. Mean (= SE) of meat weight percentage: FH: 69.15 = 0.74%. BX: 70.91 =
1.18% and SA: 72.67 + 1.08%. Mean (+ SE) of added result percentage: FH: 2522 + 0.57%.
BX: 2533 + 047% and SA: 2574 + 0.74% Mean (= SE) of bone weight percentage
SA: 16.75 + 00.58%. BX: 19.24 + 0.72% and FH: 2091 + 0.74%. Mean (= SE) of fat percentage
SA: 694 + 0.75%. BX 17.84 + 0.55% and FH: 8.21 = 0.49%. The result of T test of SA carcass.
meat and fat weigh percentage were not significantly different with BX. SA added result percentage
was not significantly different with BX and FH. SA bone weight percentage was sigmﬁc‘aml_\
different (P < 0.05) with BX. SA carcass, meat and fat wcnght percemagc were sngmt_lcaml_\‘ difterent
(P < 0.05) with FH. SA bone weight percentage was not mglllhcz}mly_ different with FH. Carcass
weight percentage of BX was significantly dnﬁe.ren_t ( P.< 003) with FH. Mca(. added result meat.
bon::s and fat weight percentage of BX were not significantly different with FH

Key words: BX, FH and SA beef cattle, Carcass, Fattening

Tujuan umum pembangunan peternakan
adalah peningkatan produksi peternakan baik
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5. Mendukung pembangunan daerah.
6. Mendukung kelestarian sumber daya dan

lingkungan hidup.

Sejalan  dengan  lajunya pcna_m'bahal"
penduduk, meningkatnya kesadaran gizi serta
ditunjang daya beli masyarakat yang semakin
membaik, menyebabkan permintaan akan
produk ternak terus meningkat. Kenyataan 1ni
menuntut sub sektor peternakan harus mampu
meningkatkan populasi dan produksi ternak
sehingga kenaikan permintaan tersebut dapat
ditanggulang;, tanpa mengganggu kelestarian
Populasi ternak dan lingkungan hidup (1).

Wawasan pembangunan peternakan harus
dipandang sebagai industri biologis yang
dikendalikan  manusia  dalam  konteks
petemakan sebagai subjek, ternak sebagai
objek, teknologi sebagai alat dan lahan serta
lingkungan sebagai basis ckologi budi daya
vang di dukung oleh distribusi sarana produksi,
pengolahan  dan  distribusi hasil-hasil
peternakan sampai kepada konsumen secara
efektif dan efisien (Dirjen Peternakan, 1991).

Upaya menuju peternakan maju, pola
pengembangannya  dapat ditempuh melalui
pendekatan  agribisnis. Pendekatan cara 1ni
berarti seluruh mata rantai agribisnis sejak pra
produksi (bibit, pakan, peralatan dan obat).
proses produksi/budi daya serta pengolahan
dan pemasaran di bina secara
berkesinambungan.

Di  tinjau dari segi  potensi daerah,
Nanggroe Aceh Darussalam mempunyai
prospek yang cukup baik untuk perkembangan
usaha peternakan sapi potong.  Keadaan inj
telah  dijawab  oleh kondisi geografis,
penduduk, performance sapi Aceh, pakan
lernak_ (!an tenaga skill yang dimilikj daerah
Aceh ini merupakan potens;i yang cukup besar
dalam pengcmbangzm usaha peternakan sapi
potong. Hal i merupakan kesempatan vang
sangat tepat untuk usaha peternakap sapi
potong guna mem¢nuh'| kebutuhan bahan
makgnan asal ternak (giagnxlg), yang ccnderung
meningkat terutama di daerah industri Primer
dan kota-kota besar yang ads di Provins;
Nanggroe  Aceh  Darussalay, Untuk
memanfaatkan prospek (; atas, dengan
mendirikan usaha _Penggemukap (Feedloy
system) dapat menjawab peluang ersebyt
Sapi-sapi  yang dlgf?‘muk!\'an terdiry ddr]
berbagai .kc.turunan. jtpem Brahmap Cross
(BX), Friesian H-olsu..l;1 E.FH) dan sap; lokaj
Aceh (SA). Sapi Brahman Secarg Komersj)
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diternakkan dengan sxs(im_ murn, tetap,
banyak disilangkan dengan sapi “CTCf'nrd

Shorthom (2). Umumnya sapi terseh
;iiscleksi berdasarkan kcccp:uzm- pcmnnhulmn
dz;n mempunya’l kcmampufm bcrm‘i'apla.?]'y‘,m“
baik terhadap dac,-ah.pzmus (1'4)& Sapi Friesig,
Holstein berasal dari Nederland, tepatnyy ¢

jarang

il Eytasiah. Sapi },H.‘.l«'mta‘n mC‘mpunya,
produksi daging yang bzulk. dengan sebaray
daging dan lemak yang baik (}ﬁnl Mutu Karkys
yang tergolong ke dalam kplas pilihan d?n{lan

56.5 - 61.2% (24). Basn (3)
persentase ' | Aea At
menyatakan bahwa sapi Aceh adalah }'m”
perkawinan antara sapi local (ke.mungkman
turunan Bos sondaicus {lengan sap1 Benggaly
(Bos indicus) dari lndlg, yang berlangsung
ketika Aceh dipengaruhi oleh orang Hingy
(sebelum penyebaran Islam di Aceh). Sapi
Aceh walaupun berat  lahimya dap
pertambahan berat badan rendah, kira-kirz 18 .
20 kg (23), namun mempunyai angka kematian
yang kecil (hanya 1 — 5%) dan tahan terhadap
serangan penyakit (22).

Penelitian ke arah produksi ketiga bangsa
sapi ini belum ada informasi yang akurat untuk
masyarakat. Oleh karena itu penelitian 1y
ingin menjajaki secara pasti angka produksi
sebenarmnya dari masing-masing bangsa sapi
tersebut. Diharapkan hasil penelititan 1m1 akan
dapat memberikan informasi vang berguna
bagi perguruan tinggi di satu pihak dan usaha
pengembangan peternakan yang representatif
di  lain pihak, Khususnya  mengenai
penggemukan baik sapi lokal maupun sapi asal
luar negeri di Nanggroe Aceh Darussalam.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Materi Penelitian
s a(lj\;:};l':ﬁrlsg'atlg digmlm.kun dalam penelitian
masmg-‘"ng ckor Sapl jantan fattening, yang
“3Ng terdiri dari 19 ekor sapi
rglnman Cross (BX), Friesian Holstein dan
Sapt lokal Acep (FH) dan 19 ekor sapi lokal
Aceh (SA), dengan Kisaran umur 2 - 4 tahun
dan berat badan 25¢ _ 500 kg

Metof‘e_Penclitian
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anya diberi minum. Sebelqm dimasukkan ke
rumah Potong Hewan (RPH), terak diperiksa
scara antemortem  (pemeriksaan sebelum
dipotong)  oleh quter atau  petugas yang
perwenang. Kemudian ternak d; potong secara
Islam dengan menggunakan pisau yang tajam
agar nadi, trakhea dan saraf-saraf leher ternak
langsung dapat terputus. Pada saat Pemotongan
harus diupayakan agar daral dapat keluar
secepatnya dan sebanyak mungkin.

Sesudab hewan dj potong  segera (i
gantung u11§uk Proses  pengulitan  dan
pengeluaran jeroan. Selanjutnya karkas di
belah menjadi  dua bagian (membujur
sepanjang tulang belakangnya). Kemudian
dilayukan dalam ruang pelayuan dengan suhu
20 - 21°C selama 24 jam, setelah ity karkas
dipotong menjadi 4 bagian (dua bagian paha
depan dan dua bagian paha belakang) dan
kemudian  dilakukan penimbangan  ulang
sebelum dilakukan pemisahan karkas dari
tulang (deboning) dan sayatan  (friming)
menurut potongan-potongan komersial.
Selanjutnya dilakukan penimbangan lemak,
tulang dan karkas dikemas menurut potongan
komersial.

Parameter yang Diukur

1. Persentase berat karkas
Persentase karkas (/Dressing Percentage)
dinyatakan sebagai persentase berat karkas
dari berat hidup. Diamati juga pengaruh
berat hidup dan pengaruh bangsa terhadap
persentase karkas.

2. Persentase berat daging .

Ditimbang jumlah berat daging

keseluruhan setelah dipisahkan dari tulang.

Persentase berat hasil ikutan B

Data yang diambil untuk hasil ikutan

adalah kulit, kepala dan jeroan.

4. Persentase berat tulang .
Tulang dipisahkan menurut asalnya. yaitu
tulang sumsum dan tulang iga.

5. Persentase berat lemak
Dalam hal ini ada tiga bagian lemak (far)
yang di hitung, yaitu far jagal, far perut
dan fat bonning.

6. Pengamatan penunjang _ :
Hasil analisa proksimat masing-masing
bangsa sapi diambil karkasnya untuk
sampel pada bagian sirloin (has luar),
untuk di analisa secara proksimat
berdasarkan perhitungan basah (wer base).
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Pengolahan Data

Untuk melihat kemungk
perbedaan dari persentase be
dari setiap ban

inan terdapatnya
rat masing-masing
€sa sapi yang diamati. maka
data yang diperoleh di evaluasi dengan uji “t”
(Student ¢~ fest) sebagaimana dikemukakan
oleh Steel dan Torrie (21).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  parameter yang  diukur
diperoleh data sebagai berikut -

Persentase Berat Karkas

Untuk menentukan berat karkas harus
diketahui berat hidup. Perbandingan berat
karkas dan berat hidup masing-masing bangsa
sap1 yang diteliti dapat di lihat pada Tabel 1.
rata-rata (* SE) persentase berat karkas sapi
Aceh (SA) 5575 + 0.67%. sapi Friesian
Holstein (FH) 53.33 + 0.83% dan Brahman
(BX) 5628 + 0.74%. Tabel tersebut
menunjukkan bahwa persentase karkas sapi
Brahman lebih tinggi dibandingkan sapi Aceh
dan Friesian. Data tersebut menunjukkan
perbedaan berat hidup antara ketiga bangsa
vang  mempengaruhi berat karkasnva.
Dt samping itu kemampuan masing-masing
bangsa memanfaatkan pakan secara efisien
untuk  kenaikan berat badannya, sehingga
persentase dan kualitas karkas vang dihasilkan
relatif berbeda.

Sejalan dengan pendapat  Gumadi (10)
yang menyatakan bahwa perbedaan bangsa
ternak memberikan keragaman pada Kecepatan
pertumbuhan dan  komposisi tubuh ternak.
Ternak dar suatu bangsa cenderung untuk
tumbuh dan berkembang dalam suatu sifat
yang khas dan menghasilkan karkas dengan
sifat tersendiri. sehingga merupakan sifat khas
bangsanya (9).

Hasil penelitian vang dilaporkan oleh
Preston dan Willis (1974). menyatakan bahwa
sapt  Holstein lebih cepat  pertumbuhannya
dibandingkan dengan sapi Hereford.
Kenyataan tersebut disebabkan karena sapi
Brahman berasal dari hasil persilangan antara
sapt  Hereford dan Shorthorn (2) yang
mempunyai prestasi performance kelas yang
lebih baik. Sedangkan sapi Aceh jauh lebih
rendah  dibandingkan kedua sapi tersebut
karena asal usul sapi ini berasal dari sapl yang
mempunyai prestasi yang rendah pula. Uji “t”
memperlihatkan bahwa persentase karkas SA
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Tabel 1. Berat hidup, karkas dan komponen karka .
' Bangsa sapl

-

e Tk
Peubah BX FH SA
iy ¥ e T A T TR 4_____—“\\
19
19

Jumlah pemotongan (ekor) 19 16 414.37 316
Berat potong (kg) 410.16 221.34 176.05
Berat karkas (kg) &8 ,"7'(7. 53.33" 35.75%
Bobot karkas (%) 56.28 15377 127.72
Berat daging (kg) 163'293,, 69.15™ 72.67°
Bobot daging (%) 7091 104.23 81.04
Berat hasil ikutan (kg) 103.68 2597 25.74°
Bobot hasil ikutan (%) 25.33 4569 29.22
Berat tulang (kg) 44'2”11 20 91" 16.75°
Bobot tulang (%) 1524 18.02 12.23
Berat lemak (kg) 18.1 6,,,, g 5 lu 6.94°
Bobot lemak (%) 7.84 : '

Superskrip yang bebeda menunjukkan perbedaan nyata (P < 0.05)

tidak berbeda nyata dari BX, sedangkan daging FH dan BX lebih ti nger dari SA Karena

persentase karkas SA dan FH berbeda nyata
pada (P < 0.05). Persentase karkas FH dan BX
menunjukkan perbedaan yang nyata
(B =< 0.05). Hasyim (12), menjelaskan  sapi
yang telah dewasa pertambahan berat badan
sebagian besar terarah kepada bertambahnya
berat karkas dan sebagian kecil terarah kepada
bertambahnya berat kulit dan kepala. Akan
tetapi pada sapi muda pertambahan tersebut
adalah seimbang antara pertambahan berat
karkas, berat kulit dan kepala.

Persentase Berat Daging
Pengertiannya adalah Jumlah berat daging
keseluruhan setelah dipisahkan dari tulang
(debonning) yang berasal dari karkas. Data
berat daging dari ketiga bangsa yang ditelity
dapat dilihat pada Tabel 1, dimana ditunjukkan
rata-rata (= SE) persentase berat daging sapi
Aceh (72.67 £ 1.08), BX (70.81 + 1.18) dan
FH (69.15 *+ 0.74). Hasil ujii “t" untuk SA
menunjukkan tidak terdapat perbedaan vang
nyata dari BX sedangkan SA berbedsq nyata
pada (P < 0.05) dari FH. Persengage berat
daging FH dan BX tidak menunjukkap
perbedaan  yang nyats. Kecenderungan
persentase sapi Aceh lebih tingg; dibanding} 4,
dengan FH dan BX karena Pertulangan sapi
Aceh yang relatif lebih  kecj dan
ringan. Walaupun secara kuantym berat
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Jantan Sclanjun

Jarngan ik sert
Jatingan gy,

berat hidupnya dan berat karkas yvang lebih
tinggi

Penyebaran bobot urat daging pada sapi
dipengaruhi oleh jenis Kelamin. Mukhory dan
Berg (15). menyvatakan sapi dara cenderung
mempunvar persentase vang lebth besar pada
urat daging kak; belakang bagian proksimal
dan bagian abdomen bila dibandingkan dengan
Sap1  jantan, sedangkan  pada sapi  kebiri
Persentase tersebug lebih besar dibandingkan
dengan Sapi jantan. Denean dermikian dapat
dikatakan persentase l‘\‘h\\[\um[ daging bernilai
nggl (mahal) pada sapi dara dibandingkan
Sapt Kebiri, dan Persentase tersebut lebih besar
Pada sapi ke dibandingkan dengan sap
Ya Campagne er al, (7)
menjelaskan bahwa sapi jantan
ln;::[;t;:::::l)t‘\”‘ Il"ulmnljuhzun bobot badg
Pk‘l}\‘\cm;l\'c l)x\i)(:l.kfl)l'] o isten dan mcmpUle )
lebih ¢ - : ('l arkas dan bobot dagmg \a"l-

Hngg| (hlhu\dmgk:ul dengan sapi kebiri.
Sll'llk:l::’n;itjst' = u./ (¥) mengatakan Abahw'a
: agmg disusun olel otot dan sejumlab
Tla beberapa jaringan epitel daﬂ
dati Angi” ""t'» Yang mempengaruhi sifat-sifat
L . 38Ing adajah warna, tekstur, kekenyala:
Selanjurtlxl:;g . i daging  dan lfeempuil;‘?;‘
sebagaj Sejmliil:img' bermuty  didefinis
daging "™ Sifu yang. trdapatpuk

Yang  berpengaruh  kep



: D muty .
aroma dan flavor (hay diisi Cita(.ifagsmg
keempukan dan juicip a),

ess (19), Sifat-
yang terdapat pada ing tersebut

memegang peranan penting dajan, Pemasaran
kan standa;

sehingga dikelompokkan berdasay
pada komoditi yang sama, tergantung dari

pemakaiannya.

Persentase Hasil Ikutan

Yang termasuk dalam hagi]
kulit, kepala dan jeroan Berdasarkan
persentase berat hidup masing-masing bangsa
didapatkan rata-rata (+ SE) persentase hasil
tkutan untuk SA (25.74 + 0.47) By (25.33 +
047) dan FH (2522 + 0.57) hal in; dapat di
lthat pada Tabel 1. Dar data tersebui
menunjukkan bahwa semakin rendah berat sapi
semakin  tinggi  persentase  berat hasil
ikutannya. Hasil uj " menunjukkan SA tidak
berbeda nyata dari FH dan RBYX sedangkan
untuk FH dan BX juga tidak menunjukkan

tkutan adalah

perbedaan yang nvata Ensminger (8)
mengemukakan bahwa hasil ikutan
(By-product) adalah segala sesuatu  vang

diperoleh dari hewan potongan selain karkas.
baik yang dapat di makan maupun tidak dapat
di makan. Menurut Blakely dan Dawid (5), di
dalam penvembelihan dan pemasaran sapi
potong, pada akhimya hanva kira-kira 60%
Saja dari berat seekor sapi yang ditampilkan
menjadi karkas dan kurang dari jumlah itu
Yang kemudian menjadi potongan eceran
Lebth dari 100 macam hasil sampingan
Penyembelihan sapi diproses untuk dijadikan
Produk yang dapat dipasarkan

Persentase Berat Tulang
Berat tulang dari masing-masing bangsa
S3pi dapat di lihat pada Tabel 1. dimana rata-
{8 [ SE) persentase berat tulang untuk SA
(675 + 0 58) BX (19.24 + 0.72) dan FH
2091 +0.74). Hal ini disebabkan oleh faktor
Eehetis yang menentukan pertumbuhan dan
‘mbangan ternak sejak awal. Terutafna
buhan pertulangan (skelefon) yang a}\in
dm,'m aruhi perkembangan ukuran temaal\i
tulang bersama urat daging dan lem ’
ak@. Mmenentukan konformasi tubuh temz;l;
kqm%ghl (13) mengemukakan tulang ade;:t
v a tempat otot, facia dan lemak melekat.

Oleh arens itu, pertumbuhan tulang dapat

mﬁlentukan ukuran kedewasaan ternak,

- o i (1
i ; a":ba_nd.ngan Karkas dari Beberapa Bangsa Sapi (

. Cut Aida Fitri, M.S1)

}’uaé:‘a““bu?lfot mﬂg:g n?km setiap bagian karkas
bagian-bagian ters:butan ssaz}t .kedewa.saan
dilaporkax; bk . Clanjutnya Juga
o wa pada waktu ternak liar,

ang sudah berkembang dan pertumbuhan
selanjutnya lebih lambat dari pada bagian
karkas yang lain, Jenis kelamin menurut
Hafez (11) mempengaruhi  pertumbuhan
t“la_"g, dimana tulang hewan jantan lebih
Panjang dari pada betina, namun hal ini
l?eﬂentangan dengan  hasil  penelitian.
§0§dann03'o (20) yang menunjukkan bahwa
Jenis  kelamin tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tulang tubuh
dan bobot tulang karkas. Pertumbuhan tulang
sapi amat dipengaruhi oleh umur dan bobot
karkas (16).

Menurut mereka sapi yang makanannya
terbatas pertumbuhan tulangnya justru lebih
cepat. Im mungkin karena sapi tersebut lebih
tua, schingga tulangnya lebih berat. Analisis
statistik menunjukkan persentase berat tulang
SA berbeda nyata pada (P < 0.05) dari BX dan
SA tidak berbeda nyata dari FH. Persentase
berat  tulane BX dan  FH Juga tidak
menunjukkan perbedaan vang nyata.

Persentase Berat Lemak

Rata-rata (* SE) persentase berat lemak
FH (8.21 = 0.49). BX (7.84 + 0.55) dan SA
(6.94 £ 0.53). Berat lemak dipakai sebagai
indikator ningkat kualitas daging (karkas) jika
ditimjau dan perlemakannya yang nantinya
akan memben pengaruh pada kemarblingan.
Kemudian ditunjang oleh faktor genetis yaitu
sapi-sapt  asal sub  tropis mempunvai
kecenderungan menumpuk lemak lebih baik
dibanding  dengan  sapi-sapi asal tropis.
Biasanya pada ternak muda perletakan lemak
terjadi d1 sekitar rongga perut dan ginjal. Bila
makanan cukup, pada pertumbuhan
selanjutnya lemak akan di simpan dalam urat
daging, dibawah kulit dan terakhir di antara
serat-serat urat daging (marbling). Perletakan
lemak intramuskuler terjadi dalam sel lemak
yang bersatu dengan jaringan ikat perimysial,
kemudian sel lemak ini memegang peranan
(9). Selama proses penggemukan, persentase
Jemak dalam lemak dalam jaringan akan
bertambah besar. Berg dan Butteﬁc_ald' 4).
menyatakan bahwa lemak merupakan Jaringan
yang berubah-ubah baik dalam ha! jumlah
maupun penyebarannya. Oleh karena itu lemalf
mempunyai pengaruh besar pada proporsi
jaringan urat daging dalam karkas. Jumlah dan

47



9.

10.

KE,

14.

15.

' Pedoman emelih
sapx. Rural Development Cel:ner (Raga(?)n
Syiah Kuala University. Banda Aceh ‘
Berg, R.T. and R.M. Butterfield. 1976
Neyv conceps of cattle growth. Sydney
University Press. Sydney:. :
Bl.akely, J. and David 1. Bade. 1985 The
science of anima] husbandry. 4" pq
Prentice-Hal) Inc. New Jersey. USA.
Bond, J. 1972 Influence of breed and
plane nutrition on performance of dairy,
dual purpose and beef steers. J. Animal
Sci. 34: 1046-1053,

Champagne, J R JW. Carpenter., JF
Hentges and M. Koger. 1979. Feediot
performance and carcass Characteristics of
young bulls and steers Castrated at four
ages. J. Animal Sci. 29887 890.
Ensminger, M.E. 1969. Animal science.
12" Eq. Danville. Illinois. Page:554.
Forrest, J.C.. E.D. Aberle., H.B. Hendrick .
M.D. Judge and R.A. Merkel. 1975,
Principle of meat science. W.H. Freeman
and Company. San Fransisco.

Gumnadi. E. 1986. Dasar-dasar ilmu dan
teknologi daging. Institut Pertanian Bogor
Bogor.

Hafez, ESE. 1969
animal growth and nutriton. Philadelpia

Prenatal growth in

. Hasyim. M. 1973 Produksi daging pada

sapi-sapi Aceh di Sibreh. Thesis FKHP.
Jnsyiah. Banda Aceh

. Luttingh, H.C. 1962. Development change
¥

in beef steer as influenced by fatttening
age and type of raunon. J. Agric. Sci
58:1-5. )
Minish, G.L.. and D.G. Fox. 1979. Beef
production and management. Reston
Publishing Co. Inc. A Prentice Hall.
Virginia.

Mukhoty. H. and R.T. Berg. 1973,
Influence of breed and sex on muscle

weight distribution of cattle. J. Agric. Sci.
Camb. 81:317-320.

16.

17.

19

I
S

. Steel.

Mprray, DM., NM Tulloh ang W.H
Winer. 1974, Bffects op phet different
growth rates op empty  body weight
carcass  weight ang dissected carcasé

Compositition of catyle. 5 ic.Sei

e tle. J AgncScn.Camb.
Nfatasas1nita, A. 1978 Body composition
of swamp buffalo (Bubalus Bubalis) Study
of developmental growth and of gex
differences. Ph.D. Disertation University
of Melbourne. —

- Nour, AY., ML Thonny., IR, Stoutfer

and W.R.C. White. 1981. Muscle. fat and
bone in serially slaughtered large dairy
or small beef cattle feqd com or com
silage diets in one of two locations,
J. Anim Sci. 52:512-518.

Price, J.F. and B.S. Schweigert. 1971, The
science of meat and meat products. 2™ Ed.

W.H. Freeman and Company.
San Fransisco.
Soedarmoyo, B. 1982 Pengaruh  jenis

kelamin terhadap bagian-bagian badan
dan karkas kambing Kacang. Thesis PPS.
IPB. Bogor

RG.D. and JH Tome 1980
Principle and procedure of  stanstic. Me.
Graw - Hill  Book Company Inc.
New York

Wahab. A A 1988 Pola peternakan sapi
Daerah Istimewa Aceh Diseminarkan pada

Hart  Ulang  Tahun  Ikatan sarjana
Peternakan (ISPI) Cabang  Daerah
Isttmewa Aceh. Banda Aceh.

Wignyosoesastro.  \ 1986.  Strategi

pembangunan peternakan ruminansis di
Daerah Istimewa Aceh  di masa
mendatang.  Pidato  Pengukuhan Sebagai
Guru Besar Dalam Ilmu Peternakan Padg
Universitas Syiah  Kuala, 22 Februari
1986. Darussalam. Banda Aceh

4. Zaegler. 1.H.. Wilson and J.H. Cole. 1971.

Comparison of certain carcass ;raltssqi
several breed of catle. J. Amm. ScL

32:446-450.

49

S 1o Fitri. M.Si
Perbandingan Karkas dari Beberapa Bangsa Sapi (Ir. Cut Aida Fitri, M.51)



